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ABSTRAK

Pengecoran beton merupakan salah satu tahap penting dalam konstruksi
bangunan, terutama pada proyek pembangunan gedung. Penggunaan alat bantu seperti
Concrete Pump dan Concrete Bucket memiliki peran krusial dalam meningkatkan
produktivitas, mengurangi biaya, dan mempercepat jadwal pekerjaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis produktivitas dari penggunaan Concrete Pump dan
Concrete Bucket dalam pekerjaan pengecoran beton pada proyek pembangunan Gedung
Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam dan Matematika dari segi biaya dan waktu.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi lapangan dan analisis data proyek.
Data yang dikumpulkan meliputi waktu pengecoran, jumlah beton yang dicor, biaya
operasional alat, dan produktivitas tenaga kerja. Analisis dilakukan dengan
membandingkan hasil penggunaan Concrete Pump dan Concrete Bucket dalam hal
kecepatan pengecoran, efisiensi biaya, dan dampak terhadap jadwal proyek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Concrete Pump meningkatkan
kecepatan pengecoran beton dibandingkan dengan penggunaan Concrete Bucket.
Produktivitas Concrete Pump dan Concrete Bucket dari segi waktu berturut-turut adalah
sebesar 9,27944 m3/ jam dan 6,9409 m3/jam. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi
waktu, Concrete Pump memiliki efektivitas yang lebih tinggi daripada Concrete Bucket.
Pengecoran kolom menggunakan Concrete Pump memiliki total biaya Rp 24.218.125,00
sedangkan pengecoran kolom menggunakan Concrete Bucket memiliki total biaya
sebesar Rp 25.921.111. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan
Concrete Pump lebih menguntungkan dalam hal produktivitas, biaya, dan waktu
pengecoran beton dalam proyek pembangunan Gedung Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam
dan Matematika. Rekomendasi diberikan kepada pihak-pihak terkait untuk
mempertimbangkan penggunaan Concrete Pump sebagai alternatif yang lebih efektif dan
efisien dalam pelaksanaan pekerjaan pengecoran beton pada proyek konstruksi serupa di
masa depan.

Kata Kunci: Produktivitas, Concrete, Pump, Bucket, Pengecoran, Biaya, Waktu
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ABSTRACT

Concrete casting is a crucial stage in construction, especially in building
projects. The use of tools such as Concrete Pumps and Concrete Buckets plays a vital
role in enhancing productivity, reducing costs, and expediting work schedules. This study
aims to analyze the productivity of using Concrete Pumps and Concrete Buckets in
concrete casting work for the construction project of the Faculty of Natural Sciences and
Mathematics Building, considering cost and time factors.

The research method employed involves field studies and historical project data
analysis. Collected data encompass casting time, concrete volume poured, equipment
operational costs, and labor productivity. The analysis is conducted by comparing the
outcomes of using Concrete Pumps and Concrete Buckets in terms of casting speed, cost
efficiency, and their impact on the project schedule.

The research findings indicate that the use of Concrete Pumps significantly
enhances the speed of concrete casting compared to the use of Concrete Buckets. The
productivity of Concrete Pump and Concrete Bucket in terms of time are 9,27944
m3/hour and 6,9409 m3/hour. Concrete casting using Concrete Pump has a total cost of
Rp 24.218.125; concrete casting using Concrete Bucket costs Rp 25.921.111. The
conclusion drawn from this study is that the utilization of Concrete Pumps proves more
advantageous in terms of concrete casting productivity, cost efficiency, and time savings
for the Faculty of Natural Sciences and Mathematics Building construction project.
Recommendations are provided to stakeholders to consider adopting Concrete Pumps as
a more effective and efficient alternative for concrete casting work in similar
construction projects in the future.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang dengan wilayah yang luas

dan jumlah penduduk yang banyak sehingga pemerintah melakukan

pembangunan secara besar-besaran untuk kebutuhan pelayanan masyarakat

dan menunjang infrastruktur menuju negara yang maju. Namun apabila

pekerjaan dengan skala besar dan membutuhkan waktu yang lebih cepat

serta tenaga yang besar, maka solusi yang tepat yaitu dengan bantuan alat

berat untuk mempermudah dan mempercepat waktu penyelesaian

pekerjaan proyek konstruksi.

Pada pekerjaan proyek konstruksi, kontraktor atau pelaksana

dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan waktu yang

terbatas. Keberhasilan suatu proyek konstruksi dapat diukur dari ketepatan

waktu penyelesaian proyek. Pemilihan jenis metode dan alat berat yang

akan digunakan merupakan salah satu upaya untuk mencapai keberhasilan

suatu proyek. Di Indonesia sebagian besar proyek konstruksi menggunkan

material beton sebagai komonen dominan di dalam strukturnya. Seperti

yang kita ketahui pekerjaan beton merupakan salah satu pekerjaan yang

cukup berat, maka dari itu pemilihan metode dan penggunaan alat berat

juga merupakan salah satu sarana yang penting dalam pekerjaan beton

tersesbut terlebih dengan volume pekerjaan yang besar.

Pengecoran struktur banyak menggunakan beton ready mix. Beton

ready mix adalah beton siap pakai yang pencampurannya dikelola oleh

orang lain diluar proyek, dan akan didistribusikan ke proyek menggunakan

truck mixer, serta mutu yang terjamin sesuai yang direncanakan. Lokasi

proyek serta pemilihan truck mixer dapat mempengaruhi biaya dan waktu

penyelesaian proyek.
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Untuk pengecoran kolom dapat menggunakan alat pengecoran

berupa Concrete Bucket ataupun Concrete Pump. Concrete Pump adalah

sebuah mesin/alat yang digunakan untuk menyalurkan adonan beton segar

dari bawah ke tempat pengecoran atau tempat pengecoran yang letaknya

sulit dijangkau oleh truck mixer.

Proyek pembangunan Gedung Dekanat Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan proyek pembangunan gedung yang

metode pengecorannya menggunakan dua alat pengecoran yaitu Concrete

Pump dan Concrete Bucket dalam satu lokasi proyek untuk mempercepat

proses pengecoran namun tetap diperhitungkan agar kedua alat berjalan

efisien.

Produktivitas merupakan faktor kunci dalam menilai efisiensi suatu

proyek konstruksi. Penggunaan metode yang lebih efisien dapat

mengurangi waktu pengerjaan dan menghindari kemungkinan

keterlambatan dalam jadwal proyek. Adapun metode pengecoran dapat

memengaruhi kualitas struktur beton. Pemahaman tentang bagaimana

kedua metode ini memengaruhi kualitas hasil akhir sangat penting untuk

memastikan keamanan dan ketahanan struktur gedung.Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk melakukan perbandingan antara produktivitas

dan biaya pengecoran kolom pada Gedung Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam dengan menggunakan Concrete Pump dan Concrete

Bucket. Dengan membandingkan kedua metode ini, diharapkan bahwa

hasil penelitian akan memberikan panduan praktis bagi para profesional

konstruksi dalam memilih metode pengecoran yang paling sesuai dengan

karakteristik proyek, tujuan efisiensi, dan anggaran yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di kemukakan

diatas,rumusan masalah yang akan dibahas yaitu:

a. Berapakah produktivitas dari pelaksanaan pekerjaan pengecoran

kolom menggunakan Concrete Pump dan Concrete Bucket pada
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proyek pembangunan Gedung Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam ?

b. Berapakah biaya pelaksanaan pekerjaan pengecoran kolom

menggunakan Concrete Pump dan Concrete Bucket pada proyek

pembangunan Gedung Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan diatas, didapat tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian inisebagai berikut:

a. Untuk mengetahui produktivitas alat berat Concrete Pump dan

Concrete Bucket pada pelaksanaan pekerjaan pengecoran kolom

pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam.

b. Untuk mengetahui biaya alat berat Concrete Pump dan Concrete

Bucket pada pelaksanaan pekerjaan pengecoran kolom pada proyek

pembangunan Gedung Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis

maupun pelaku industri konstruksi sendiri. Manfaat dari penelitian ini

adalah:

a. Dengan adanya penelitian ini kiranya dapat membantu mahasiswa

dan pihak lain untuk mengetahui terhadap produktivitas Concrete

Pump dan Concrete Bucket

b. Dengan adanya penelitian ini kiranya dapat membantu mahasiswa

dan pihak lain untuk mengetahui produktivitas, waktu dan biaya

pekerjaan pengecoran menggunakan Concrete Pump dan Concrete

Bucket

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

masukan dan pedoman bagi pengembangan ilmu pengetahuan
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tentang alat berat serta dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya, terutama bagi mahasiswa Teknik Sipil Politeknik

Negeri Bali.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun batasan-batasan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Pengecoran yang diamati menggunakan mutu beton K-300 dan

menggunakan beton ready mix.

b. Biaya sewa Concrete Pump dihitung sesuai dengan waktu yang

dibutuhkan untuk pengecoran.

c. Kapasitas volume truck mixer yang digunakan adalah 6 m3.

d. Concrete Pump yang digunakan adalah tipe standart dengan tinggi

jangkauan pompa 20m.

e. Concrete Pump diasumsikan tidak berpindah tempat.

f. Pengecoran yang diamati menggunakan alat berat Concrete Pump

pada pekerjaan pengcoran kolom lantai 1 sebanyak 32 kolom.

g. Pengecoran yang diamati menggunakan alat berat Concrete Bucket

pada pekerjaan pengcoran kolom lantai 2 sebanyak 32 kolom.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, analisa produktivitas pengecoran kolom pada

Gedung FMIPA Universitas Udayana menggunakan Concrete Bucket dan

Concrete Pump telah dilakukan dengan mempertimbangkan aspek biaya dan

waktu. Hasil penelitian ini mengarah pada beberapa kesimpulan:

a. Produktivitas Concrete Pump dan Concrete Bucket dari segi waktu

berturut-turut adalah sebesar 9,27944 m3/ jam dan 6,9409 m3/jam. Hal ini

menunjukkan bahwa dari segi waktu, Concrete Pump memiliki efektivitas

yang lebih tinggi daripada Concrete Bucket.

b. Pengecoran kolom menggunakan Concrete Pump memiliki total biaya Rp

24.218.125,00 sedangkan pengecoran kolom menggunakan Concrete

Bucket memiliki total biaya sebesar Rp 25.921.111,11 setelah penambahan

biaya sewa alat, upah tukang, dan biaya beton ready mix. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa pengecoran menggunakan Concrete Pump memiliki

biaya yang lebih murah dengan selisih biaya Rp 1.702.986,11 terhadap

biaya pengecoran kolom menggunakan Concrete Bucket.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan,

beberapa saran dapat diajukan untuk pengembangan selanjutnya dalam hal

pengecoran kolom pada Gedung FMIPA Universitas Udayana menggunakan

Concrete Bucket dan Concrete Pump:

a. Disarankan untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terkait

biaya dan manfaat penggunaan Concrete Pump versus Concrete

Bucket. Hal ini melibatkan tidak hanya biaya awal, tetapi juga potensi

penghematan waktu, tenaga kerja, dan dampak positif terhadap proyek

secara keseluruhan.

b. Setiap proyek memiliki kebutuhan dan kondisi yang berbeda.

Disarankan agar pemilihan metode pengecoran dilakukan secara
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kontekstual, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti

kompleksitas proyek, jadwal, anggaran, dan kualitas yang diinginkan.

c. Terdapat potensi untuk menggabungkan penggunaan kedua metode ini

dalam situasi yang tepat. Misalnya, menggunakan Concrete Pump

untuk bagian yang sulit dijangkau dan memanfaatkan Concrete Bucket

pada bagian yang lebih mudah diakses. Pendekatan ini dapat

mengoptimalkan produktivitas dan mengontrol biaya.

d. Dalam penggunaan Concrete Pump, diperlukan keahlian khusus dalam

mengoperasikan dan merawat peralatan ini. Oleh karena itu,

disarankan untuk memberikan pelatihan yang memadai kepada staf

yang akan mengoperasikan Concrete Pump guna meminimalkan risiko

kesalahan operasional.

e. Meskipun fokus pada produktivitas penting, jangan mengabaikan

pemantauan kualitas pengecoran. Pastikan proses pengecoran

dilakukan dengan baik untuk mencegah masalah struktural di masa

depan.
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